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Abstract. This study aims to describe the implementation of character education through
Citizenship education at the Noble Islamic School for the 2020 academic year, including
learning planning, learning, character education assessment. This research is a descriptive
study using a qualitative approach. This research was conducted at the Noble Islamic School
with the subjects used were grade IV students and 1 principal and 2 teachers as informants.
The results of the study were data obtained through observation, interviews, and
documentation. The analysis technique in this study uses a data analyst with steps (1) data
reduction (2) display / data presentation (3) draw conclusions and then verify. The
implementation of the implementation of character education through Civics subjects at
Noble Islamic School is in accordance with the planning made by the classroom teacher who
teaches. The planning process is carried out by the teacher to determine the character values
that will be developed in students. In the process of implementing learning, the teacher links
character education into preliminary activities, core activities, and closing activities, finally
in the process of assessing the implementation of character education, the teacher uses three

assessments, namely, cognitive, affective, and psychomotor assessments.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan implementasi pendidikan karakter
melalui pendidikan Kewarganegaraan di Sekolah Noble Islamic School tahun pelajaran
2020, meliputi perencanaan pembelajaran, pembelajaran, penilaian pendidikan karakter.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Noble Islamic School dengan subjek yang digunakan
adalah peserta didik kelas 1V dan 1 kepala sekolah dan 2 orang guru sebagai informan. Hasil
penelitian berupa data didapatkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis dalam penelitian ini menggunakan analis data dengan langkah-langkah (1) reduksi
data (2) display/penyajian data (3) mengambil kesimpulan kemudian di verifikasi.
Pelaksanaan Implementasi Pendidikan Karakter melalui mata pelajaran PKn di Noble
Islamic School ini sudah sesuai dengan perencanaan yang dibuat oleh guru kelas yang
mengajar. Proses perencanaan dilakukan oleh guru untuk menentukan nilai karakter yang
akan dikembangkan pada peserta didik. Pada proses pelaksanaan pembelajaran, guru
mengaitkan pendidikan karakter ke dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan

penutup, terakhir pada proses penilaian implementasi pendidikan karakter,
menggunakan tiga penilaian yaitu, penilaian kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Kata Kunci: Karakter; Pendidikan Karakter; Pendidikan Kewarganegaraan.
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PENDAHULUAN

Potret pendidikan belakangan ini memberikan
gambaran kepada kita semua bahwa tren dalam
kehidupan yang dialami para peserta didik di
Indonesia menjadi sebuah hal yang cukup
menyita perhatian. Saat ini kita sedang
dihadapkan dengan kondisi degradasi moral yang
terjadi di kalangan para pelajar di Indonesia.
Irzal Anderson dan Riana Sari menyebutkan
bahwa Permasalahan seperti tawuran di antara
para pelajar, pencurian, kebiasaan menyontek
yang sekarang tidak lagi hanya terjadi pada usia
pelajar remaja tetapi sudah merembet ke dalam
usia pelajar sekolah dasar, belum lagi kasus
pembulyan yang terjadi antara teman sejawat,
pelecehan seksual, berani melawan guru atau
tidak mematuhi peraturan sekolah (Anderson &
Sari, 2016). Permasalahan tersebut memberikan
tamparan kepada para pihak tenaga kependidikan
seperti telah melupakan hakikat dari pendidikan
itu sendiri yang ditujukan untuk memberikan
pengetahuan, menanamkan sikap dan
keterampilan  kepada para peserta didik.
Pendidikan moral yang diberikan di sekolah
kurang efektif, dan menyebabkan moralitas pada
diri peserta didik rendah. Menurut Sjarkawi
(Sjarkawi, 2008) perilaku dan tindakan yang
tidak menjunjung nilai moral disebabkan oleh
moralitas yang rendah . Berdasarkan hal ini maka
pendidikan  karakter bisa menjadi  solusi
membentuk nilai moral serta akhlak para peserta
didik. Pendidikan karakter adalah sebuah usaha
yang dilakukan oleh berbagai personil sekolah
dan dilakukan bersama-sama dengan orang tua
serta masyarakat untuk membantu anak-anak
remaja agar menjadi atau memiliki sifat peduli,
berpendirian, dan bertanggung jawab (Daryanto,
2013).

Sejalan dengan pendapat yang diberikan oleh
Dharma Kesuma (Kesuma, 2011) bahwa harapan
dari pendidikan karakter itu sendiri adalah nilai-
nilai seperti moral bisa dikembangkan dan dapat
terwujud dengan baik, serta difasilitasi oleh
setiap institusi pendidikan, sehingga perilaku
atau akhlak yang baik dapat terwujud pada diri
peserta didik itu sendiri. Sejalan dengan apa yang
tercantum pada pasal 3 yang membahas tentang
sistem Pendidikan Nasional di mana Pendidikan
Nasional berfungsi untuk mengembangan
kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan  kehidupan bangsa,

bertujuan untuk mengembangan potensi peserta
didik agar menadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab”. Menyadari
akan hal ini, melalui pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) dapat mewujudkan
penanaman nilai-nilai karakter bangsa yang
sudah mulai hilang. Kenapa harus dengan mata
pelajaran PKn? Pendidikan Kewarganegaraan
merupakan Pendidikan yang di dalamnya
mempunyai pembahasan tentang pendidikan
politik yang di mana tujuan pendidikan itu untuk
menyiapkan para warga negara yang mampu
diandalkan bagi Bangsa dan Negara. Pendidikan
Kewarganegaraan menyiapkan setiap warga
negaranya untuk mengembangkan kemampuan,
watak, dan karakter warga negara yang
demokratis dan bertanggung jawab.
Pembelajaran PKn mempunyai tujuannya sendiri
antara lain mewadahi pendidikan karakter dalam
proses pembelajarannya dengan menggabungkan
pendidikan politik, serta pendidikan moral.
Disandingkan dengan mata pelajaran yang lain,
Pembelajaran PKn sangat mempunyai andil yang
penting dalam membangun karakter para peserta
didik. Pendidikan kewarganegaraan diartikan
sebagai penyiapan generasi muda (siswa) untuk
menjadi warga negara yang 12 memiliki
pengetahuan, kecakapan, dan nilai-nilai yang
diperlukan untuk berpartisipasi aktif dalam
masyarakatnya (Samsuri, 2011).

Menyadari bahwa pendidikan moral merupakan
hal penting yang harus diterapkan di sekolah
maupun didalam proses pembelajaran itu sendiri,
maka instansi-instansi pendidikan wajib dan
bertanggung jawab untuk mengimplementasikan
nilai-nilai karakter ke dalam pembelajaran.
Pendidikan karakter adalah sebagai usaha yang
ada dalam membentuk, mengembangkan, dan
memberikan arahan kepada seseorang ataupun
sekelompok orang untuk berperilaku sesuai
dengan aturan dan norma yang berlaku sehingga
mempunyai karakter yang baik dan akhlak yang
terpuji. Bagi dunia pendidikan yang ada
implementasi pendidikan menjadi hal yang
sangat urgensi sehingga diharapkan institusi
pendidikan bisa menerapkan pendidikan karakter
dalam proses pembelajaran. Bertolak dari apa
yang sudah dijelaskan di atas peneliti merasa
bahwa penelitian mengenai penanaman nilai-
nilai karakter melalui pembelajaran PKn ini
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adalah hal vyang sangat urgent untuk
dilaksanakan secara mendalam dengan judul
“Implementasi  Pendidikan  Karakter dalam
Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar”. Penelitian
yang  dilakukan  ini  bertujuan  untuk
menggambarkan mengenai penanaman nilai-nilai
karakter yang berlangsung di Sekolah Noble
Islamic School dengan kegiatan yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, penilaian, hambatan
yang dihadapi dan solusi yang diberikan dalam
mengatasi hambatan-hambatan yang ada.

METODE

Penelitian  yang dilakukan oleh  peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif, data
yang dikumpulkan dalam penelitian ini
merupakan data yang bersifat deskriptif atau
kata-kata. Lokasi tempat penelitian dilakukan di
Noble Islamic School dan subjek penelitian ini
adalah peserta didik kelas 1V sebanyak 25 siswa
dan 3 orang informan yang terdiri dari kepala
sekolah, guru bidang kurikulum dan satu guru
kelas yang peneliti wawancarai. Penelitian
dimulai pada bulan Februari 2020 sampai dengan
bulan April 2020.

Penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data melalui berbagai teknik
diantaranya yaitu, wawancara (Interview),

observasi, dan dokumentasi. Pada penelitian ini
peneliti menggunakan teknik analisis data
dengan model Miles dan Huberman, yang di
mana analis data dengan menggunakan model ini
dilakukan dengan langkah-langkah seperti (1)
reduksi data (2) display/penyajian data (3)
mengambil kesimpulan kemudian diverifikasi
(Iskandar, 2009). Kemudian data ini dianalisis
dengan teknik pemeriksaan yaitu dengan
kredibilitas (derajat kepercayaan), dan teknik
keabsahan data menggunakan pengamatan
dengan cara seksama, triangulasi, peneliti,
waktu, tekhnik, dan sumber. Adapun fokus

penelitian  ini  merujuk pada bagaimana
perencanaan, pelaksanaan atau proses, dan
penilaian implementasi pendidikan karakter

melalui pelajaran PKn di kelas sebagaimana
menjadi solusi dalam penanaman nilai-nilai
karakter pada peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penerapan nilai-nilai karakter yang
diintegrasikan ke dalam pembelajaran di kelas 1V
Noble Islamic School sangatlah membantu
kepala sekolah serta guru dalam mewujudkan
peserta didik untuk memiliki akhlakul kharimah.
Dalam hal ini nilai-nilai yang ada dalam
pendidikan karakter yaitu, sosial, spiritual, jujur,
bertanggung jawab, disiplin, demokrasi, dan
mandiri. Pembahasan dari hasil penelitian ini
meliputi perencanaan yang dilakukan dalam
menanamkan  nilai-nilai  karakter  melalui
pembelajaran PKn tematik. Kedua mengenai
pelaksanaan  pendidikan  karakter  dalam
pembelajaran PKn itu sendiri. Ketiga yaitu
mengetahui bagaimana mekanisme Penilaian
Pembelajaran  Pendidikan  Kewarganegaraan
dengan mengintegrasikan Pendidikan Karakter.
Keempat yaitu mengenai apa saja hambatan yang
dihadapi selama proses penerapan pendidikan
karakter melalui pembelajaran PKn, dan yang
terakhir yaitu mengetahui apa sajakah solusi-
solusi yang diberikan dalam  mengatasi
hambatan-hambatan yang diperoleh selama
proses penerapan nilai-nilai karakter melalui
Pembelajaran PKn. Pembahasan ini didasarkan
dari hasil penemuan peneliti selama proses
penelitian  lapangan  berlangsung  dengan
menggunakan teknik triangulasi yang terdiri dari
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Perencanaan Penanaman Nilai-nilai Karakter

melalui pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan  dalam  Pembelajaran
Tematik

Perencanaan pembelajaran merupakan proses
pengambilan keputusan hasil berpikir secara
rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran
tertentu, yakni perubahan perilaku atau rangkaian
tugas yang harus dilaksanakan sebagai upaya
pencapaian tujuan tersebut dengan
memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar
yang ada (Sanjaya, 2011).  Sebelum
melaksanakan penanaman nilai karakter, peneliti
terlebih dahulu melakukan persiapan dengan
mencari tahu dan mempelajari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah
dibuat olen Guru. Sejalan dengan hasil
wawancara dengan kepala sekolah Noble Islamic
School, beliau mengatakan bahwa kurikulum
yang digunakan adalah kurikulum 2013 dengan
pembelajaran tematik yang diintegrasikan juga
dengan kurikulum sekolah Noble Islamic School
di mana nillai-nilai keislaman diterapkan dalam
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setiap pembelajaran. Tidak hanya melalui
wawancara tetapi peneliti juga mengamati dan
menganalisis temuan berupa silabus dan RPP
yang digunakan oleh guru. Pada pembuatan
silabus dan RPP didapatkan bahwa guru telah
memodifikasi silabus dan RPP dengan

menambahkan beberapa nilai-nilai karakter yang
akan dicapai oleh peserta didik. Hasil temuan
yang didapatkan ada beberapa nilai-nilai karakter
yang dikembangkan melalui proses
pembelajaran, diantaranya yaitu:

Tabel 1. Nilai-Nilai Karakter yang dikembangkan dalam kegiatan Pembelajaran

No Nilai Karakter
1.  Religius

Deskripsi
Peserta  didik  memiliki
kepercayaan yang diyakininya.
Peserta didik dibiasakan untuk bersikap sopan dan
santun kepada siapun baik itu Pendidik, tenaga
kependidikan, teman sesame peserta didik ataupun
masyarakat yang berada di sekitar sekolah.
Peserta didik dilatih untuk berbuat jujur dalam hal
apapun salah satunya dengan mencontohkan jika
berbohong maka ada balasan yang didapatkan
nantinya.
Peserta  didik diberikan tugas dan harus
menyelesaikannya dan bertanggung jawab untuk
menerima sangsi jika ia lalai dalam melaksanakan
tugasnya
Mempunyai  sikap  positif  didalam  kegiatan
pembelajaran dengan aktif dalam menyumbangkan
pendapatnya dan menerima setiap pendapat yang
berbeda dari teman-temannya
Memiliki kedisiplinan terhadap apa yang sudah
menjadi pilihannya, dalam hal ini contohnya kegiatan
ekstrakurikuler. Tetapi tidak lupa dengan tugashya

ketaatan  terhadap

2. Rasa Hormat

3. Kejujuran

4.  Tanggung Jawab

6. Demokrasi

7. Disiplin

sebagai seorang peserta didik yang di mana
mempunyai tugas yang harus diselesaikan juga

8. Kerja Sama Mampu untuk berkolaborasi bersama teman-
temannya  didalam  kerja  kelompok tanpa

membedakan satu dengan yang lainnya, dan saling
membantu jika teman yang lainnya mengalami
kesulitan.

mengembangkan nilai-nilai yang akan dicapai

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dan disesuaikan dengan kebutuhan kondisi para

dikemukakan oleh Gunawan (Gunawan, 2012)
bahwa salah satu hal yang harus dimodifikasi
dalam silabus adalah untuk memfasilitasi
terjadinya pembelajaran yang membantu peserta
didik  mengembangkan  karakter  dengan
“Penambahan atau modifikasi indikator yang
terkait dengan pencapaian sehingga ada indikator
yang terkait dengan pencapaian peserta didik
dalam pembentukan karakter. Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti di lapangan, proses
penyusunan RPP dilakukan secara bersama-sama
dengan rekan guru, dalam hal ini penyusunan
RPP ada beberapa yang diambil melalui internet
tetapi dengan catatan dimodifikasi dengan

peserta didik di sekolah. Kegiatan ini sangat
perlu dilaksanakan agar kegiatan pembelajaran
dapat terlaksana dengan efektif. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fatmawaty Ardan (Ardan, 2017) yang
menyimpulkan bahwa perencanaan pendidikan

karakter dilakukan oleh guru SMPN 2
Sungguminasa melalui perencanaan
pembelajaran dengan menyusun perangkat

pembelajaran khususnya (RPP), masing-masing
guru memodifikasi nilai-nilai karakter yang akan
dikembangkan di dalam pembelajaran.
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Pelaksanaan Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran PKn

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan
sebelum proses pembelajaran berlangsung kepala
sekolah dan guru biasanya berbaris di lapangan
sekolah untuk menyambut para peserta didiknya,
mereka menyalami guru-guru, hal ini dilakukan
agar memberikan semangat kepada peserta didik,
dan ini menjadi kebiasaan yang baik dari sekolah
noble Islamic school. Setiap hari senin sekolah
juga melaksanakan kegiatan rutin yaitu upacara,
hal ini diberikan agar menumbuhkan rasa
nasionalisme didalam diri peserta didik, dan
menanamkan sikap disiplin dengan memakai topi
dan dasi. Setiap harinya sekolah ini mengadakan
tadarus dengan durasi waktu 15 menit sebelum
memulai pembelajaran. Setiap hari rabu sekolah
juga mengadakan kerja bakti sebagai bentuk
kepedulian terhadap lingkungan sekitar dan
menanamkan sikap gotong royong antar sesama.
Hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh
peneliti pada proses pembelajaran di kelas, guru
telah menerapkan pendidikan karakter dalam
proses pembelajaran PKn. Berdasarkan observasi
yang telah peneliti lakukan di kelas guru telah
menggabungkan pendidikan karakter ke dalam
pembelajaran PKn dengan menanamkan nilai-
nilai karakter pada setiap materi pembelajaran
yang diberikan sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebelum
memulai pembelajaran guru sudah membiasakan
menanamkan nilai-nilai karakter dengan kegiatan
pemeriksaan atau apel pagi, memberikan salam,
tidak lupa selalu mengajak para peserta didiknya
untuk menyanyikan lagu-lagu nasional sebagai
bentuk cinta kepada tanah air. Hal ini relevan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryawan
Budi Kusuma, menyimpulkan bahwa suatu
perilaku yang ingin dibentuk menjadi kebiasaan,
setidaknya harus melalui dua tahapan, pertama
bersunguh-sungguh kedua, mengulangi suatu
perilaku yang dimaksud hingga menjadi
kebiasaan yang tetap dan tertanam dalam jiwa.
Contoh pembiasaan yang dilaksanakan dilingkup
tempat penelitiannya adalah membiasakan diri
untuk membersihkan kelas, membiasakan diri
untuk ikut shalat berjamaah, sopan santun dalam
berbicara dengan orang yang lebih tua maupun
teman sebaya, dll.

Pada proses pembelajaran berlangsung guru
menggunakan pendekatan pembelajaran Saintifik
dan 4C dan menggunakan metode ceramah,

Vol, 3. No, 2. September 2020
p-1SSN: 2620-5246 dan e-ISSN: 2620-6307

tanya jawab, diskusi, demonstrasi dan
penugasan, serta menggunakan model
pembelajaran TPS (Think Pair Share) pada
materi pembelajaran hubungan simbol dengan
sila-sila  Pancasila. Kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan ataupun
model-model tersebut dapat membuat peserta
didik berinteraksi dengan lingkungan sosialnya,
tentu hal ini akan memperlihatkan nilai-nilai
karakter para peserta didik. Selama proses
pembelajaran ini guru juga melaksanakan
penilaian karakter melalui penilaian sikap dan
perilaku. Menurut (Zuhdan, Prasetya, & Masruri,
2013) Proses pembelajaran tidak akan berjalan
dengan baik apabila guru tidak terampil dalam

menggunakan metode yang tepat. Dalam
pendidikan karakter muncul kesadaran akan
perlunya implementasi  pendekatan  yang
komprehensif yang diharapkan dapat

menghasilkan lulusan yang mampu membuat
keputusan moral dan sekaligus memilki perilaku
yang terpuji berkat pembiasaan terus menerus
dalam proses pembelajaran. Dari segi metode
pendekatan yang komprehensif meliputi inklusi,
keteladanan, fasilitas, dan pengembangan
keterampilan. Dari hasil pengamatan yang
didapati oleh peneliti antara lain (1) Guru telah
melaksanakan proses pendidikan karakter atau
telah secara sistematis dari awal sampai dengan
akhir pembelajaran sesuai dengan RPP yang
telah dibuat, (2) dalam proses pembelajaran guru
tidak hanya menggunakan metode pembelajaran
yang bersifat pasif seperti ceramah, tetapi
menggunakan model pembelajaran yang bersifat
membangun keaktifan dan kreatif peserta didik,
guru juga menggunakan media bantu seperti
video dan ppt. (3) terdapat interaksi yang baik
antara guru dan peserta didik, maupun peserta
didik dengan teman sekelompoknya ataupun
dengan teman kelompok lainnya. Hal ini
didasarkan bahwa guru telah memfasilitasi
peserta didiknya untuk aktif dan membangun
kepercayaan diri peserta didiknya selama proses
pembelajaran berlangsung. (4) tidak lupa guru
selalu memberikan refleksi di akhir proses
pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik
merupakan interaksi yang didalamnya ada
perlakuan antara guru dan peserta didik yang
bertujuan untuk mewujudkan tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan. Pelaksanaan
pembelajaran ini akan berlangsung secara efektif
dan efisien apabila guru mampu menciptakan
ruang kelas yang kondusif dan dapat
memberikan ~ gambaran  positif ~ melalui
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pembelajaran yang dilaksanakan sehari-hari
(Majid, 2011).

Penilaian Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan dengan mengintegrasikan
Pendidikan Karakter

Berdasarkan hasil temuan data yang peneliti
temukan di lapangan melalui pengamatan dan
observasi pelaksanaan implementasi pendidikan
karakter ke dalam mata pelajaran PKn guru tidak
hanya menilai ranah kognitif peserta didik saja,
tetapi juga menilai ranah afektif, dan
psikomotorik para peserta didik. Menurut Mimin
Haryati (Haryati, 2007) Rubrik penilaian/catatan
observasi digunakan untuk menilai sikap
seseorang. Ada tiga komponen sikap yaitu
kognisi, afektif dan psikomotorik. Sesuai dengan
hasil pengamatan (observasi) yang telah
dilakukan di kelas, dan dari hasil wawancara
yang dilakukan dengan guru, penilaian dilakukan
dengan cara (1) Penilaian Kognitif, pada
penilaian ini guru menilai dengan cara ulangan
harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir
semester, dan nilai-nilai tugas yang telah
diberikan. (2) Penilaian Afektif ini bisa
didapatkan juga dari hasil observasi selama di
kelas, guru menyiapkan lembar observasi,
lembar keaktifan, dan lembar pengamatan yang
digunakan saat proses pembelajaran seperti saat
diskusi  kelompok apakah peserta didik
bertanggung jawab terhadap tugasnya masing-
masing, interaksi peserta didik dengan temannya
adakah Kketerlibatan dirinya didalam kelompok
dalam memberikan ide ataupun pendapat, atau
hanya mengganggu teman-temannya  saat
kegiatan diskusi berlangsung, penilaian afektif
ini  biasa digunakan oleh guru dengan
menggunakan skala sikap dari teori likert (3)
Penilaian Psikomotorik, pada tahap penilaian ini
guru menilai aspek psikomotorik peserta didik
dengan memberikan tugas kepada para peserta
didik seperti tugas berbentuk portofolio atau
menyusun laporan dari hasil diskusi kelompok,
hal ini  dilakukan  untuk  menunjukkan
kemampuan ataupun pengetahuan yang telah
mereka dapatkan saat proses pembelajaran.

Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sayektiningsih, Bambang dkk
(Sayektiningsih, Sumardjoko, & Muhibin, 2017)
bahwa proses penilaian pada penanaman nilai-
nilai karakter dalam pembelajaran pendidikan
pancasila dan kewarganegaraan di Madrasah

Aliyah Muhammadiyah Klaten dilakukan dengan
memperhatikan beberapa faktor, antara lain; (1)
menilai sikap perilaku (aspek afektif) dengan
membuat skala sikap dari teori Likert, (2) menilai
aspek pengetahuan (kognitif) dengan
menjelaskan secara tepat apa yang harus
diketahui, dipahami, dan dikerjakan oleh siswa,
(3) menghubungkan pelajaran akademik dengan
konteks dunia nyata, (4) menilai aspek
keterampilan (psikomotorik) dengan
memberikan tugas kepada siswa dengan bentuk
portofolio atau penyusunan laporan hasil diskusi
kelompok.

Hambatan Implementasi Pendidikan
Karakter dalam Pembelajaran PKn

Pada pelaksanaan Implementasi Pendidikan
Karakter dalam pembelajaran PKn ini ada
beberapa hambatan yang dihadapi, di antara lain
yaitu pengembangan materi yang dinilai terlalu
terbatas dengan menggunakan standar minimal,
materi yang bercampur dengan materi lain
sehingga membuat pelajaran yang diberikan
menjadi loncat-loncat ke materi lain sehingga
membuat peserta didik belum sepenuhnya
memahami materi, kurikulum sekolah yang
mengharuskan peserta didik untuk mengikuti
kegiatan pembelajaran selama kurang lebih 9 jam
sehingga membuat peserta didik kehilangan
waktunya untuk bersosialisasi dengan keluarga
ataupun di lingkungannya, ada beberapa peserta
didik yang masih  mempunyai tingkat
kepercayaan diri yang rendah dan motivasi
belajar yang masih kurang, serta yang terakhir
masih ada kelemahan dari peran keluarga dalam
membantu penanaman pendidikan karakter.

Hambatan-hambatan yang dialami  dalam
impelementasi pendidikan karakter di Noble
Islamic School ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suryawan Budi Kusuma dengan
penelitian ~ yang  berjudul  “Implementasi
Pendidikan Karakter Melalui Muatan PPKn di
SD”. Dalam penelitian tersebut hambatan yang
dihadapi adalah pengembangan materi yang
tidak diberi kejelasan dan hanya ada standar
minimalnya dan hal itu menjadikan para guru
tidak berani mengembangkan pembelajarannya,
serta dengan penggunaan kurikulum 2013 yang
menjadikan setiap pembelajaran tercampur
menjadi satu dan hal ini yang membuat sulit
guru-guru untuk mengajarkan ke peserta
didiknya (Kusuma, 2018).
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Solusi Mengatasi Hambatan atau kendala
yang dihadapi dalam Implementasi
Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran
PKn

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan kepala sekolah, serta guru ada beberapa
solusi yang bisa diberikan untuk mengatasi
hambatan ataupun permasalahan yang ada dalam
pengimplementasian pendidikan karakter dalam
pembelajaran PKn ini. Beberapa solusi tersebut
antara lain (1) hambatan yang berasal dari
sekolah dan guru diberikan solusi untuk
mengikutsertakan guru-guru dalam pelatihan
kurikulum 2013 yang ada di tingkat Provinsi
kota, serta memberikan waktu istirahat ataupun
memberikan kegiatan yang bersifat peduli sosial
sehingga peserta didik tidak merasa jenuh dan
bisa berinteraksi dan lebih mengenal lingkungan
sosialnya (2) hambatan yang berasal dari peserta
didik guru akan memberikan pendekatan secara
psikologis, mencontohkan hal-hal yang baik
secara real, memberikan pendekatan yang bisa
membangunkan semangat peserta didik dan
memberikan keyakinan kepada peserta didik agar
lebih percaya diri. (3) hambatan yang berasal
dari luar sekolah, akan diberikan solusi yaitu
dengan mengagendakan pertemuan dengan para
wali peserta didik setiap minggu untuk
membahas permasalahan yang ada di sekolah,
dengan hal ini para wali peserta didik akan
mengetahui secara terbuka apa saja kendala yang
dihadapi oleh anaknya, serta kemajuan yang
dialami oleh anaknya.

Solusi ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Irzal Anderson dan Riana Sari
yang  berjudul  “Implementasi  Pendidikan
Karakter dalam Mata Pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan pada Siswa Sekolah Dasar”.
Berdasarkan hasil penelitian ini, solusi yang
diberikan dengan bimbingan dan pengarahan
khusus kepada siswa, melakukan koordinasi dan
mengadakan pertemuan dengan guru-guru dalam
menyiapkan bahan ajar yang lebih banyak
memuat  penerapan  (Anderson &  Sari,
Implementasi Pendidikan Karakter dalam Mata
Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada
Siswa Sekolah Dasar, 2016).

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Rosalin Helga Amazona dengan
judul “Implementasi Pendidikan Karakter di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Hidayatullah
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Yogyakarta” yang menjelaskan bahwa upaya
untuk mengatasi kendala dalam  proses
implementasi nilai-nilai pendidikan karakter
yang dilakukan SDIT Hidayatullah Yogyakarta
meliputi (1) mengadakan kegiatan parenting
school secara rutin, (2) home visit bilama ada
hal-hal yang harus segera diselesaikan, (3)
mengadakan dewan kelas secara ruitn, (4)
komunikasi wali kelas kepada orang tua secara
intensif atas masalah siswa yang dialami sekolah,
(5) adanya pendapmpingan secara agama dan
akademik (Amazona, 2016).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pelaksanaan Implementasi Pendidikan Karakter
melalui mata pelajaran PKn di Noble Islamic
School ini sudah sesuai dengan perencanaan
yang dibuat oleh guru kelas yang mengajar.
Proses perencanaan dilakukan oleh guru untuk
menentukan  nilai  karakter yang akan
dikembangkan pada peserta didik. Pada proses
pelaksanaan pembelajaran, guru mengaitkan
pendidikan  karakter ke dalam kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan Kkegiatan
penutup, terakhir pada proses penilaian
implementasi  pendidikan  karakter,  guru
menggunakan tiga penilaian yaitu, penilaian
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam
pelaksanaan pendidikan karakter ini ada
beberapa hambatan yang didapat, antara lain dari
kemampuan guru yang masih kurang dalam
merancang RPP sesuai dengan kurikulum 2013
dan kurangnya kemampuan guru dalam
menggunakan media pembelajaran berbasis IT.
Faktor kedua yaitu dari ketidaksiapan peserta
didik dalam memahami materi yang terlalu
sempit atau tidak terlalu luas, dan yang ketiga
yaitu faktor yang berasal dari luar sekolah dalam
hal ini adalah wali peserta didik. Upaya yang
diberikan dari pihak sekolah dalam menangani
permasalahan ini adalah dengan memberikan
pelatihan kepada guru-guru di sekolah tersebut
terkait RPP kurikulum 2013 , pelatihan dan
pendampingan kepada guru-guru agar terus
berlatih menggunakan IT sehingga guru-guru
bisa lebih kompeten, serta yang terakhir yaitu
mengagendakan pertemuan dengan para wali
peserta didik agar mengetahui perkembangan
anaknya di sekolah.
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Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka
ada beberapa saran yang dikemukakan, yaitu
sebagai berikut:

1. Mengingat betapa urgensinya pendidikan
karakter dalam menanamkan nilai-nilai
karakter pada peserta didik, maka sangat
dianjurkan untuk setiap sekolah bisa
mengimplementasikan pendidikan karakter
ke dalam proses pembelajaran sehingga
nilai-nilai karakter peserta didik dapat
berkembang dan mempunyai akhlak yang
mulia.

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu
meneliti  dan  berkonstribusi  terhadap
permasalahan-permasalahan yang menjadi
hambatan dalam pendidikan karakter dan

solusi apa yang dapat mengatasi
permasalahan tersebut.
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